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ABSTRACT 

This research is background by the success of learning patchwork quilting skills in Korong Kampani, Padang 
Pariaman Regency, participants learn to participate in learning activities happily and comfortably with what is 
conveyed by learning sources. The approach of this research is descriptive quantitative research. The 
population in this study were study participants who took part in the patchwork quilting learning process in 
Korong Kampani, Padang Pariaman Regency. The population is 16 people and the sample taken is the whole of 
the research population. The data collection technique used a questionnaire, with data collection tools in the 
form of written statements or questionnaires. The data analysis technique used the percentage formula. The 
results showed that: (1) the learning material was very good, (2) the learning method was good, (3) the 
learning media was good, (4) the learning environment was very good and (5) evaluation Learning is good in 
the Patchwork Quilting Skill Learning Process during the Covid 19 Pandemic for women in Korong Kampani, 
Padang Pariaman Regency. It is recommended for educators to maintain a very good learning process and 
improve the components of learning media and evaluation of learning 
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PENDAHULUAN  

Menurut Coombs dalam Oktavia (2022) mengatakan “ pendidikan nonformal adalah suatu 

aktivitas dapat dilaksanakan dengan teratur dan terkoordinasi, di luar sistem pendidikan yang telah 

ditetapkan, yang dilaksanakan secara individu dan membentuk unsur dengan kepentingan yang lebih 

besar, secara terencana dilaksanakan dalam melayani warga belajar yang dirancang untuk menggapai 

tujuan belajar”. Sedangkan Mumpuniarti dalam Fahmi (2022); Rioaldo et al (2022) berpendapat 

bahwa pendidikan nonformal merupakan sejumlah besar energi bantuan pendidikan yang diadakan 

diluar jalur sekolah, yang berlangsung selamanya, dilakukan dengan sengaja, konsisten dan diatur 

dengan tekad untuk mewujudkan potensi manusia, sehingga dapat terbentuk individu yang lebih 

menyukai pendidikan dan pembelajaran dan dapat bekerja di bidangnya serta dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

PLS mempunyai cakupan yang luas, dikarenakan program dari PLS muncul disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat. Sebagai upaya dalam mewujudkan masyarakat yang berdaya, PLS 

memegang peranan penting dalam pengembangan dan pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi 

permasalahan baik dari segi pengetahuan, politik, ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya  (Kusiawati  

dalam Abdullah et al., 2021). Salah satu satuan PLS yaitu pendidikan keterampilan, tujuan dari 

program pendidikan keterampilan adalah memberikan kesempatan kepada warga untuk belajar di 

bidang keterampilan yang bisa dijadikan sebagai bekal usaha . Diharapkan melalui pendidikan 

keterampilan mereka dapat meningkatkan kemampuannya agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya (Eliandy, Adila, Hasibuan, & Ababiel, 2021).  

Corona virus disease 2019 atau biasa dikenal dengan covid-19, yaitu penyakit menular yang 

disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah satu jenis koronavirus. Penderita virus ini biasanya mengalami 

kesulitan bernapas, batuk kering, serta demam. Hal ini menyebabkan aktivitas masyarakat terganggu, 
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sehingga berdampak besar pada perekonomian masyarakat yang semakin menurun, banyak 

masyarakat yang mengeluh karena menurunnya pendapatannya sedangkan kebutuhan sehari-hari 

harus tetap dipenuhi. Oleh sebab itu, dengan adanya masalah tersebut menjadi alasan kegiatan proses 

pembelajaran keterampilan patchwork quilting ini dilaksanakan. 

Sedangkan Patchwork quilting ialah seni tradisional yang berasal dari Eropa dan berkembang 

di Amerika Serikat. Patchwork dan quilting merupakan dua keadaan yang berlainan akan tetapi saling 

terkait. Patchwork dalam kamus Bahasa Indonesia artinya “kain perca”, sedangkan quilting artinya 

“merajut”. Arti lengkapnya, patchwork merupakan proses merangkai atau menyatukan berbagai kain 

perca melalui penjahitan biasa. Sedangkan quilting merupakan teknik yang berguna untuk 

menyempurnakan hasil kain dengan teknik jahit tindas, yaitu teknik jahit yang mengikuti alur jahit 

yang telah dibuat dalam tahap pachtwork. Hasil patchwork quilting ini dapat berupa tas, selimut, kain 

hiasan dinding, mainan kunci dan lainnya. 

Berdasarkan dari wawancara yang telah peneliti lakukan dengan saudari YZ yang berusia 23 

tahun, saudari YZ merupakan penyelenggara dari proses pembelajaran patchwork quilting di Korong 

Kampani Nagari Lurah Ampalu pada bulan Agustus 2021 selama kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan pembelajaran patchwork quilting ini diikuti oleh 16 orang perempuan, masing- 

masing memiliki status yang berbeda. Kemudian wawancara lanjutan bulan Agustus 2021, peneliti 

mewawancari saudari YZ, ia mengajak ibu rumah tangga dan masyarakat lainnya untuk bisa ikut 

dalam kegiatan patcwork quilting ini agar produktif selama pandemi covid-19. Semangat masyarakat 

yang mengikuti pembelajaran ini sangat tinggi, masyarakat termotivasi untuk mengikuti kegiatan ini 

yaitu terutama karena alasan ekonomi, dan untuk mengurangi rasa jenuh. 

Kemudian dari observasi lanjutan pada Februari 2022, setelah proses pembelajaran yang telah 

diikuti, peneliti melihat warga belajar sudah mulai mengalami perubahan dari yang sebelumnya belum 

bisa menggunakan alat-alat menjahit, sekarang sudah mulai lancar dan paham penggunaan masing- 

masing alat dalam keterampilan patchwork quilting, warga belajar sudah bisa menghasilkan beberapa 

produk seperti tas, hiasan dinding, selimut, dan mainan kunci. Dengan adanya kegiatan ini, peserta 

belajar tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjahit, namun mereka juga bisa 

menghasilkan uang dari hasil keterampilan patchwork quilting. Upah yang diterima tergantung pada 

banyak kain yang diselesaikan dalam sehari, untuk perlembar kain upahnya Rp.10.000 dan biasanya 

peserta belajar bisa menyelesaikan 1 lembar sampai 2 lembar kain perharinya, jadi upah yang diterima 

sekitar Rp.20.000 sampai Rp.30.000 perharinya.  

Sejalan dengan pendapat Azwar dalam Batuh & Budisetyani (2016); Janatin (2015) 

keberhasilan belajar seseorang biasanya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor fisik dan mental adalah contoh faktor internal. Penglihatan dan pendengaran 

termasuk ke dalam faktor fisik, non- faktor fisik seperti motivasi, minat, bakat, sikap, kecerdasan, dan 

kesehatan mental adalah contoh faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal, faktor yang datang dari 

luar diri individu, yaitu seperti sosial ekonomi, guru, metode, materi, sarana , lingkungan, dan 

evaluasi dalam pembelajaran, dukungan sosial dan pengaruh budaya. 

Pada penelitian ini, faktor yang akan diteliti yaitu faktor eksternal mengenai proses 

pembelajaran yang terdiri dari materi belajar, metode belajar, media belajar, lingkungan belajar dan 

evaluasi belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pendidik dan siswa melakukan kegiatan 

interaksi dan komunikasi timbal balik selama proses pembelajaran berlangsung (Rustaman, 2001). 

Pendidik dan peserta didik merupakan mitra yang tidak bisa dipisahkan dalam proses pendidikan. 

Perlu terjalin interaksi yang saling mendukung antara kedua komponen tersebut guna memaksimalkan 

hasil belajar peserta didik. Menurut Sanjaya dalam Emda (2017) Materi, metode, media, lingkungan, 

dan evaluasi belajar yaitu komponen penting dari komponen pembelajaran. 

Proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar, keberhasilan akan 

tercapai jika proses pembelajaran berjalan sesuai rencana ketika belajar begitupun sebaliknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya hasil belajar peserta sangat berpengaruh dari proses belajar. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Turdjai (2016) bahwa Proses pembelajaran ialah 

proses yang kompleks yang terdiri dari fungsi dan bagian-bagian yang saling berkaitan satu dengan 
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lainnya yang tersusun dengan benar agar tercapainya keberhasilan belajar.Menurut Djamarah & 

Zaim (2015) mengemukakan komponen pembelajaran yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu 

sebagai berikut: (a) Hubungan materi pembelajaran dengan keberhasilan pembelajaran keterampilan 

patchwork quilting, Salah satu komponen pembelajaran yang mendukung untuk keberhasilan 

pembelajaran adalah materi yang digunakan. Materi yang dipakai hendaknya selaras dengan tujuan 

pembelajaran yang akan diwujudkan . Materi pengajaran disajikan kepada peserta didik dan disusun 

secara terarah agar lingkungan yang tercipta dapat mendorong peserta didik untuk belajar. 

(Djamaluddin & Wardana, 2019). Agar tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran, maka pendidik 

harus mempertimbangkan hal berikut: (1) materi harus selaras dengan tujuan, (2) materi harus selaras 

dengan karakteristik perkembangan peserta belajar, (3) materi yang diberikan harus dapat memotivasi 

peserta untuk belajar, (4) materi yang diberikan harus dikuasi oleh pendidik, dan (5) tersedianya 

bahan/peralatan sesuai dengan materi yang akan disampaikan; (b) Hubungan metode pembelajaran 

dengan keberhasilan pembelajaran keterampilan patchwork quilting, Metode belajar ialah cara yang 

dimanfaatkan oleh pendidik ketika proses menjelaskan isi pembelajaran, sehingga metode juga sangat 

penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran, semakin bagus metode yang dipakai sehingga akan 

berdampak baik terhadap hasil pembelajaran (Prihatini, 2017). Dengan demikian metode 

pembelajaran penting perannya, karena keberhasilan belajar sangat berhubungan dengan bagaimana 

metode yang dimanfaatkan pendidik ketika mengajar. Apabila metode pembelajaran yang digunakan 

baik dan cocok dengan materi yang hendak diberikan, maka peserta belajar akan mudah dalam 

menerima serta memahami pesan pembelajaran disampaikan oleh pendidik; (c) Hubungan media 

pembelajaran dengan keberhasilan pembelajaran keterampilan patchwork quilting, Media 

pembelajaran menjadi salah satu komponen yang berpengaruh dalam proses pembelajaran, 

kelengkapan media bisa mempermudah lancarnya proses pembelajaran, sehingga dapat membantu 

tercapainya keberhasilan pembelajaran. Untuk mencapai suatu keberhasilan pembelajaran, maka 

pendidik juga perlu memperhatikan media pembelajaran yang hendak dipakai, karena pada dasarnya 

media pembelajaran berfungsi agar materi pembelajaran mudah dipahami dan bertahan lama dalam 

menyerap pesan-pesan pembelajaran (Rohani, 2019). Menurut Jiwaningrum & Suryono (2014), untuk 

memaksimalkan hasil belajar, proses pembelajaran memerlukan pemilihan media yang tepat. Sebab, 

menurut Arsyad & Hamalik (2004), penggunaan media pembelajaran akan mendorong warga belajar 

serta meningkatkan minat belajar (Syuraini & Yolanda, 2019) . Jadi semakin baik media pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik, maka keberhasilan pembelajaran akan mudah tercapai, karena dengan 

adanya penggunaan media yang lebih menarik, peserta belajar akan bersemangat dan tidak mudah 

jenuh dalam belajar; (d) Hubungan lingkungan belajar dengan keberhasilan pembelajaran patchwork 

quilting, Lingkungan belajar siswa memiliki peran penting dalam proses belajar. Dimana kondisi 

belajar yang baik akan menumbuhkan semnagat peserta didik dalam mewujudkan hasil belajar yang 

lebih baik. Peserta didik yang merasa senang dengan lingkungan belajarnya akan mempunyai 

semangat belajar yang tinggi. Namun sebaliknya peserta didik yang tidak merasa senang dengan 

lingkungan belajarnya akan kurang bersemangat (Winkls dalam Hardinata et al., 2015). Manusia 

sepanjang hidupnya tidak akan pernah lepas dengan lingkungan. Disatu sisi manusia dapat 

mempengaruhi lingkungannya, namun disisi lain lingkungan juga bisa mempengaruhi manusia. 

Dengan kata lain manusia dan lingkungan saling berkaitan. Untuk itu, semakin baik lingkungan 

tempat belajar, maka keberhasilan peserta didik dalam belajar juga akan lebih baik; (e) Hubungan 

evaluasi pembelajaran dengan keberhasilan pembelajaran keterampilan patchwork quilting, Evaluasi 

pembelajaran merupakan tahap akhir dalam proses pembelajaran, pada tahap ini akan menentukan 

apakah hasil dari proses pembelajaran, evaluasi ini dapat dilakukan ketika kegiatan sedang berjalan 

maupun setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran (Razi dalam Aryani, 2022). Evaluasi sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran karena memungkinkan kita untuk mengetahui apakah kegiatan 

tersebut mencapai tujuan yang telah dirumuskan atau sebalinya, karena evaluasi digunakan untuk 

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, sehingga dengan adanya evaluasi pembelajaran pendidik 

dapat memperbaiki proses pembelajaran untuk kedepannya, agar tercapainya keberhasilan dalam 

pembelajaran.  

Dari fenomena di atas, penulis ingin mengungkapkan “Bagaimana gambaran proses 

pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani 

Kabupaten Padang Pariaman”. 
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Gambar 1 

Histogram Proses Pembelajaran tentang Materi pembelajaran 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenisnya deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta belajar yang mengikuti proses pembelajaran patchwork quilting di 

Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman. Populasi berjumlah 16 orang dan sekaligus dijadikan 

responden penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, dengan alat pengumpulan data 

berupa pernyataan tertulis atau kusioner. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. 

Teknik analisis data dalam penelitian bergantung pada jenis penelitian, sasaran penelitian, dan 

gagasan penelitian (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu bersifat deskriptif 

kuantitatif yang akan menggambarkan kejadian-kejadian yang dilihat melalui perhitungan persentase. 

Rumus yang digunakan seperti berikut: 

. 

PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Gambaran Tentang Materi Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa Covid-
19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Data tentang gambaran materi pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-

19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, dilihat dari tanggapan 

responden penelitian sebanyak 16 orang mengenai gambaran materi belajar yang terdiri dari 4 

indikator yakni: 1) kesesuaian materi dengan tujuan; 2) materi belajar menarik; 3) mudah dipahami; 

dan 4) bersifat fungsional dengan 13 item pernyataan, kemudian data dibagi berdasarkan nilai skor 

yang dipilih yang dilanjutkan menghitung persentasenya. 

 

Berdasarkan pada histogram, terlihat bahwa sebagian besar (43%) responden memilih 

alternatif jawaban sangat setuju, selanjutnya 40% responden memilih alternatif jawaban setuju. 

Sisanya 15% memilih alternatif jawaban kurang setuju dan 2% memilih alternative jawaban tidak 

setuju pada proses pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan 

di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

tentang materi belajar sudah sangat bagus dikarenakan dari 16 orang responden menunjukkan angka 

43% yang memilih alternatif jawaban sangat setuju. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa sebagian 

besar responden menilai sangat bagus mengenai materi belajar pada proses pembelajaran patchwork 

quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman. 
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Gambar 2 

Histogram Proses pembelajaran tentang Metode Pembelajaran 
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Gambaran Tentang Matode Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Data tentang gambaran metode pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-

19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, dilihat dari tanggapan 

responden penelitian sebanyak 16 orang yang terdiri dari 3 indikator yakni: 1) kesesuaian metode 

dengan materi; 2) bervariasi; dan 3) menarik perhatian peserta belajar 7 item pernyataan, kemudian 

data dibagi berdasarkan nilai skor yang dipilih yang dilanjutkan menghitung persentasenya.  

 
Berdasarkan pada histogram, terlihat bahwa sebagian besar (50%) responden memilih 

alternatif jawaban sangat setuju, selanjutnya 37% responden memilih alternatif jawaban setuju. 

Sisanya 12% memilih alternatif jawaban kurang setuju dan 1% memilih alternatif jawaban tidak 

setuju pada proses pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan 

di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

tentang matode belajar sudah sangat bagus dikarenakan dari 16 orang responden menunjukkan angka 

50% yang memilih alternatif jawaban sangat setuju. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa sebagai 

besar dari responden menilai sangat bagus mengenai metode belajar pada proses pembelajaran 

patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang 

Pariaman. 

Gambaran Tentang Media Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa Covid-
19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Data tentang media pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada 

perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, dilihat dari tanggapan responden 

penelitian sebanyak 16 orang yang terdiri dari 3 indikator yakni: 1) kesesuaian media dengan materi; 

2) meningkatkan pemahaman; dan 3) meningkatkan motivasi dengan7 item pernyataan, kemudian 

data dibagi berdasarkan nilai skor yang dipilih yang dilanjutkan menghitung persentasenya. 
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Gambar 4 

Histogram Proses Pembelajaran tentang Lingkungan Pembelajaran 
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Berdasarakan pada tabel 6 dan gambar 4, terlihat bahwa sebagian besar (47%) responden 

memilih alternatif jawaban setuju, selanjutnya 38% responden memilih alternatif jawaban sangat 

setuju setuju. Sisanya 14% memilih alternatif jawaban kurang setuju dan 1% tidak setuju pada proses 

pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani 

Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang media belajar 

sudah bagus dikarenakan dari 16 orang responden menunjukkan angka 47% yang memilih alternatif 

jawaban setuju. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa sebagai besar dari responden menilai cukup 

bagus mengenai media belajar pada proses pembelajaran patchwork quilting di masa covid-19 pada 

perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman. 

Gambaran Tentang Lingkungan Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Data tentang lingkungan pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 

pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, dilihat dari tanggapan responden 

penelitian sebanyak 16 mengenai gambaran lingkungan belajar orang yang terdiri dari 2 indikator 

yakni: 1)penataan ruangan ; dan 2) kenyamanan dengan 7 item pernyataan, kemudian data dibagi 

berdasarkan nilai skor yang dipilih yang dilanjutkan menghitung persentasenya. 

 

Berdasarkan pada histogram, terlihat bahwa sebagian besar (51%) responden memilih 

alternatif jawaban sangat setuju, selanjutnya 34% responden memilih alternatif jawaban setuju. 

Gambar 3 

Histogram Proses Pembelajaran tentang Media Pembelajaran 
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Gambar 5 

Histogram Proses Pembelajaran Tentang Evaluasi Pembelajara 
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Sisanya 15% memilih alternatif jawaban kurang setuju pada proses pembelajaran keterampilan 

patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang 

Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang lingkungan belajar sudah sangat 

bagus dikarenakan dari 16 orang responden menunjukkan angka 51% yang memberikan alternatif 

jawaban sangat setuju. Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran patchwork quilting di 

masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari 

lingkunggan belajar saudah sangat bagus. 

Gambaran Tentang Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Data tentang evaluasi pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada 

perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, dilihat dari tanggapan responden 

penelitian sebanyak 16 mengenai gambaran evaluasi belajar yang terdiri dari 2 indikator yakni: 1) 

proses belajar ; dan 2) hasil belajar denhan 6 item pernyataan, kemudian data dibagi berdasarkan nilai 

skor yang dipilih yang dilanjutkan menghitung persentasenya. 

 

Berdasarkan pada tabel 8 dan gambar 6, terlihat bahwa sebagian besar 45% peserta belajar 

memilih alternatif jawaban setuju, selanjutnya 43% peserta belajar memilih alternatif jawaban sangat 

setuju. Sisanya 8% memilih alternatif jawaban kurang setuju dan 4% tidak setuju pada proses 

pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani 

Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang evaluasi 

belajar sudah bagus dikarenakan dari 16 orang responden menunjukkan angka 45% yang memilih 

alternatif jawaban setuju. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa proses pembelajaran patchwork 

quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman dilihat 

dari evaluasi belajar tergolong bagus 

 

Pembahasan  

Berdasarkan pada hasil yang ditemukan peneliti yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka dari itu pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian tentang 

gambaran proses pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di 

Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman, untuk lebih jelasnya akan dibahas satu persatu. 
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Gambaran Tentang Materi Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa Covid-
19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Materi belajar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, sebab pembelajaran 

tidak akan ada maknanya jika tanpa materi belajar, materi yang ingin diajarkan hendaknya selaras 

dengan kebutuhan, bermanfaat serta bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta belajar. 

Sejalan dengan pendapat Aliasar dalam Adinda (2022) mengemukakan materi belajar yang akan 

diberikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan peserta belajar, bermanfaat dan menarik untuk 

dipelajari. 

Sumber belajar perlu untuk memahami secara detail isi materi pembelajaran yang akan 

disajikan kepada peserta belajar. Menurut Sanjaya materi belajar dapat dibagi menjadi tiga kategori: 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Akumulasi informasi yang diperoleh pelajar disebut sebagai 

pengetahuan. Keterampilan seseorang adalah kapasitas mereka untuk secara kompeten melakukan 

berbagai tindakan fisik dan non-fisik untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Sikap seseorang 

adalah kecenderungannya untuk berbuat sesuai dengan nilai dan norma yang dianggap benar oleh 

peserta pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa 

covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman tergolong bagus. 

Pernyataan ini bisa dibuktikan dengan banyaknya peserta belajar yang menyukai materi yang 

diberikan karena sabagian responden memilih alternatif jawaban sangat setuju. 

Gambaran Tentang Metode Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Temuan dalam penelitian ini dinyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilihat dari metode 

belajar dapat dikategorikan sangat bagus, pernyataan ini dapat dibuktikan melalui angket yang 

didistribuskan kepada responden dipilih respon terbanyak yang memberi jawaban sangat setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang metode belajar sudah sangat bagus pada 

kegiatan pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong 

Kampani Kabupaten Padang Pariaman. 

Menurut Jihad dan Haris dalam Andini et al (2020) metode pembelajaran adalah cara 

mengajar yang dimanfaatkan pendidik atau cara menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak hanya menyampaikan atau menerangkan sejumlah materi 

pembelajaran kepada peserta belajar, tapi pendidik hendaknya memberikan dorongan atau rangsangan 

pada peserta belajar agar terjadi proses pembelajaran. Oleh sebab itu, setiap pendidik harus mahir 

mengelola kelas dan menguasai teknik mengajar. Ketika pembelajaran berlangsung dalam suasana 

yang menyenangkan, menarik, dan kondusif, kemungkinan besar akan berhasil. 

Menurut Sabri (2010) mengatakan bahwa metode harus dapat memotivasi dan menarik minat 

peserta belajar, membangkitkan keinginan untuk belajar lebih banyak, seperti bagaimana berinovasi, 

dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merealisasikan karyanya. Oleh karena itu, 

dalam pembelajaran keterampilan patchwork quilting menggunakan metode demontrasi untuk 

memperjelas dan memperagakan suatu teknik yang akan dipraktekkan, sumber belajar 

memperlihatkan kepada peserta belajar bagaimana cara melakukannya sehingga peserta belajar lebih 

konsentrasi dan mudah mengerti. Kemudian menggunakan metode diskusi selama proses belajar 

berlangsung, sumber belajar selalu berdiskusi dengan peserta belajar selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk membantu apabila peserta belajar kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa 

covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman tergolong bagus. Oleh 

sebab itu, banyaknya peserta belajar yang menyukai metode belajar yang digunakan, kesesuaian 

metode dengan materi yang diberikan, metode belajar yang bervariasi, dan dengan penggunaan 

metode belajar dapat menarik perhatian peserta belajar, pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan 

sebagian responden memilih alternatif jawaban sangat setuju. 
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Gambaran Tentang Media Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa Covid-
19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Temuan dalam penelitian ini dinyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilihat dari media 

belajar dapat dikategorikan cukup bagus, pernyataan ini dapat dibuktikan melalui angket yang 

didistribuskan kepada responden dipilih respon terbanyak yang memberi jawaban setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang media belajar sudah bagus pada kegiatan 

pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Menurut Daryanto dalam Hamid et al (2020), Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan atau menyebarkan informasi dalam konteks pembelajaran disebut sebagai media 

pembelajaran. Ini termasuk apa saja yang memiliki kemampuan untuk menarik perhatian, menarik 

minat, mengganggu pikiran, dan emosi peserta didik dalam kaitannya dengan media pembelajaran 

adalah alat untuk menyebarkan pesan dan informasi pendidikan. Peserta didik akan lebih mudah 

belajar dan mencapai tujuan pembelajarannya jika materi pembelajaran dirancang dengan baik. 

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Pendidik dapat 

meningkatkan penyampaian materi pembelajaran mereka dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

Keberhasilan belajar dalam memberikan materi kepada peserta didik sangat berkaitan erat dengan 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran keterampilan 

patchwork quilting ini, sumber belajar menggunakan buku sebagai media dalam membantu 

menyampaikan materi, dengan adanya buku peserta belajar dapat lebih mudah memahami melalui 

contoh gambar-gambar yang ada pada buku. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pembelajaran keterampilan patchwork 

quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

tergolong bagus. Peserta belajar menyukai media yang diberikan, penyampaian materi jadi lebih 

mudah, peserta belajar lebih mudah memahami ketika melihat contoh gambar, dan memudahkan 

peserta belajar dalam belajar pembuatan pola. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan sebagian 

besar responden memilih altenatif jawaban setuju. 

Gambaran Tentang Lingkungan Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Temuan dalam penelitian ini dinyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilihat dari 

lingkungan belajar dapat dikategorikan sangat bagus, pernyataan ini dapat dibuktikan melalui angket 

yang didistribuskan kepada responden dipilih respon terbanyak yang memberi jawaban sangat setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tentang lingkungan belajar sudah sangat bagus pada 

kegiatan pembelajaran keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong 

Kampani Kabupaten Padang Pariaman. 

Lingkungan dapat menjadi kekuatan yang kuat dalam belajar, membantu mendorong 

keberhasilan proses belajar dan perkembangan keterampilan peserta belajar. Lingkungan belajar yang 

terus menerus dipengaruhi oleh faktor eksternal. Lingkungan tempat kita belajar memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kemampuan kita untuk belajar (Damanik  dalam Rahayu & Trisnawati, 

2021). Keberhasilan belajar akan ditentukan oleh lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan 

belajar yang baik dapat dilihat dari interaksi belajar menunjukkan lingkungan belajar yang 

menguntungkan. Lingkungan belajar mengacu kepada suasana yang dialami peserta belajar dalam 

belajar, sedangkan interaksi belajar mengacu pada hubungan yang terjalin antara sumber belajar dan 

peserta belajar. 

Sejalan dengan pendapat Kilgour dalam Lattu (2022), lingkungan belajar memiliki dua 

komponen yaitu komponen fisik dan psikososial. Komponen fisik meliputi ruang kelas, bahan ajar, 

fasilitas belajar, lingkungan luar maupun didalam kelas. Sedangkan komponen psikososial meliputi 

interaksi yang terjadi antara sumber belajar dan peserta belajar maupun anatara peserta belajar dengan 

peserta belajar lainnya. Penatan ruang belajar yang baik dapat menginspirasi dan mendorong peserta 

belajar untuk mudah berinterkasi satu sama lain dan mengembangkan berbagai keterampilan. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pembelajaran keterampilan patchwork 

quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

tergolong sangat bagus. Peserta belajar yang nyaman dengan lingkungan belajar, karena kondisi ruang 

belajar yang rapi, terdapat sirkulasi udara yang baik, ruang belajar yang bersih, suasana interaksi yang 

baik antar peserta belajar, dan tempat belajar yang jauh dari keramaian agar tidak mengganggu 

konsentrasi belajar. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan sebagian responden memilih 

alternatif jawaban sangat setuju. 

Gambaran Tentang Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa 
Covid-19 Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

Temuan dalam penelitian ini dinyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilihat dari evaluasi 

belajar dapat dikategorikan bagus, pernyataan ini dapat dibuktikan melalui angket yang didistribuskan 

kepada responden dipilih respon terbanyak yang memberi jawaban setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran tentang evaluasi belajar sudah bagus pada kegiatan pembelajaran 

keterampilan patchwork quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Menurut Want dan Brown dalam Hardianto (2017) Evaluasi yang ditunjukkan atau 

mengandung makna suatu proses atau perbuatan dapat digunakan untuk menentukan suatu nilai. Maka 

dari itu, evaluasi adalah proses yang menentukan kondisi di mana tujuan itu tercapai. Tujuan evaluasi 

adalah untuk menentukan seberapa baik suatu kegiatan mencapai tujuannya. Evaluasi sangat penting 

untuk memastikan bahwa tujuan dari suatu kegiatan terpenuhi. Oleh kerena itu, evaluasi juga 

merupakan proses memahami, memberi makna, memperoleh, dan mengkomunikasikan informasi bagi 

pengambil keputusan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pembelajaran keterampilan patchwork 

quilting di masa covid-19 pada perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman 

tergolong bagus. Peserta belajar yang setuju dengan pelaksanaan evaluasi belajar, yang disebabkan 

karena sumber belajar selalu memberitahu dengan baik apabila ada kesalahan saat belajar, sumber 

belajar selalu memberikan masukan, sumber belajar selau memeriksa hasil belajar, sumber belajar 

selalu memberikan tanggapan yang obejktif setelah selesai belajar. Pernyataan tersebut dapat 

dibuktikan dengan sebagian responden memilih alternatif jawabab setuju 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan Proses Pembelajaran Keterampilan Patchwork Quilting di Masa Covid-19 

Pada Perempuan di Korong Kampani Kabupaten Padang Pariaman tentang: (1) materi belajar sudah 

sangat bagus, (2) metode belajar sudah sangat bagus, (3) media belajar sudah bagus, (4) lingkungan 

belajar sudah sangat bagus, dan (5) evaluasi sudah bagus 
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